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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memisahkan senyawa metabolit sekunder alkaloid dari
simplisia jamur endofit tumbuhan kratom (Mitragyna speciosa). Dengan dosis rendah,
daun kratom memiliki efek stimulan dan antiinflamasi. Dengan dosis tinggi, daun
kratom dapat mengobati diare, melancarkan peredaran darah, meningkatkan daya
tahan tubuh dan stamina, mencegah sembelit, mengobati diabetes, dan menurunkan
kadar gula diabetes. Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi, thin layer
chromatography dan kolom kromatografi. Mitragynine merupakan alkaloid aktif utama
Kratom. Kandungan mitragynine menyumbang 12% (b/b) dari total kandungan alkaloid
dalam kratom asal Malaysia dan 66% (b/b) dari kratom asal Thailand. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa zat aktif yang dapat dipisahkan dari ekstrak jamur
endofit tumbuhan kratom memiliki kandungan alkaloid yang paling banyak yaitu fraksi
dua (F2) dengan berat sampel 128 mg.
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Abstract

This research aims to separate alkaloid secondary metabolite compounds from the
simplicia of the endophytic fungus of the kratom plant (Mitragyna speciosa). At low
doses, kratom leaves have stimulant and anti-inflammatory effects. With high doses,
kratom leaves can treat diarrhea, improve blood circulation, increase endurance and
stamina, prevent constipation, treat diabetes, and reduce diabetes sugar levels. This
research uses maceration extraction methods, thin layer chromatography and column
chromatography. Mitragynine is the main active alkaloid of Kratom. Mitragynine
content contributes 12% (w/w) of the total alkaloid content in kratom from Malaysia and
66% (w/w) in kratom from Thailand. The results of this research show that the active
substance that can be separated from the endophytic fungal extract of the kratom plant
has the highest alkaloid content, namely fraction two (F2) with a sample weight of 128
mg.
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PENDAHULUAN

Tanaman kratom termasuk dalam spesies Mitragyna speciosa Korth, Genus
Mitragyna, dan Famili Rubiaceae. Kratom adalah tanaman serbaguna yang tumbuh di
berbagai wilayah Asia Tenggara, salah satunya di Indonesia. Sebagian besar, kratom
tumbuh di hutan Kalimantan di negara beriklim tropis ini, di mana tanahnya sangat
subur dan banyak ditumbuhi oleh tanaman obat. Namun, masyarakat Indonesia belum
banyak mengenali tanaman obat tersebut karena beberapa dari tanaman tersebut
tumbuh secara liar. Namun, dengan perkembangan teknologi yang lebih modern,
masyarakat mulai mengenali dan menggali potensi tanaman obat tersebut.

Daun kratom digunakan sebagai obat herbal. Dengan dosis rendah, daun kratom
memiliki efek stimulan dan antiinflamasi. Dengan dosis tinggi, daun kratom dapat
mengobati diare, melancarkan peredaran darah, meningkatkan daya tahan tubuh dan
stamina, mencegah sembelit, mengobati diabetes, dan menurunkan kadar gula
diabetes. Daun kratom mengandung Metabolit sekunder seperti alkaloid flavonoid,
polifenal, triterpenoid atau steroid, saponin, dan tanin. Tumbuhan kratom, juga dikenal
sebagai Mitragyna speciosa, termasuk dalam famili Rubiaceae.

Di masyarakat, kratom digunakan sebagai obat tradisional untuk berbagai
penyakit. Seperti mengobati diare, batuk, nyeri otot, relaksasi, menurunkan panas
badan, dan menurunkan gula darah merah. Pengobatan tradisional ini menggunakan
efek senyawa metabolit sekunder. Dengan konsentrasi 10% isolat murni tumbuhan
kratom, senyawa metabolit sekunder dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dan memberikan antioksidan yang lebih tinggi daripada vitamin C.
Selain itu, penggunaan anatesi memiliki dampak pada relaksasi otot melalui sistem
saraf yang reaksinya telah disesuaikan.

Alkaloid adalah kandungan utama tumbuhan kratom. Lebih dari empat puluh jenis
alkaloid telah diisolasi dari daun kratom, termasuk painantein, spesioginin,
spesiosiliatin, 7-hidroksimitragini, dan beberapa jenis glikosida (Cinosi dkk, 2015).
Alkaloid Mitragynine, yang memiliki efek sitotoksik yang kuat terhadap penyakit
Parkinson dan antiproliferatif terhadap kanker, juga ditemukan dalam isolat daun
kratom (Goh et al., 2014). Parthasarathy S et al., (2013) menyatakan bahwa kratom
memiliki efek euforia dan merangsang pada dosis rendah. Namun, pada dosis yang
lebih tinggi, itu mirip dengan opium dan dapat mengobati sindrom kecanduan opioid.
Kratom sering dipilih karena dianggap lebih ekonomis dibandingkan dengan opioid lain
seperti Heroin (Carpenter JM et al. 2016).

METODE
Alat dan Bahan

Alat kromatografi kolom (KK), reagent sprayer for tlc plates, neraca, statif dan
klem, corong pisah, spuit 1 mL, hair drayer, botol semprot, botol vial, lampu UV 254-
365 nm, chamber wadah KLT, pipa kapiler, pinset, pipet tetes, seperangkat alat rotary
evaporator, labu evaporator, tabung reaksi, gelas ukur, beaker glass, rak tabung
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reaksi. Bahan pelarut yang digunakan adalah aquades, methanol, heksana,
diklorometana, etil asetat, aseton, pereaksi dragendorff. Bahan-bahan lain yang
digunakan adalah fase diam sephadex, aluminium foil, kertas saring Whatman dan plat
KLT.
Ekstraksi Simplisia

Daun tumbuhan kratom dimaserasi menggunakan pelarut etil asetat selama 3
kali 24 jam. Selanjutnya ekstrak tersebut dipekatkan dengan menggunakan rotary
evaporator. Setelah didapatkan ekstrak pekat etil asetat, dilakukan partisi bertingkat
menggunakan tiga jenis pelarut yaitu n-heksana, diklorometana, dan etil asetat. Pelarut
yang digunakan sebanyak 50 ml dengan tiga kali pengulangan pemisahan untuk
masing-masing pelarutnya. Selanjutnya dilakukan pemekatan untuk ketiga fraksi
menggunakan rotary evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental dari ketiga fraksti
tersebut.
Thin Layer Chromatography

Ketiga fraksi ditotolkan pada plat KLT menggunakan pipa kapiler. Kemudian
totolan tersebut dimasukkan ke dalam chamber dengan eluen metanol. Selanjutnya
plat KLT yang sudah dimasukkan ke dalam eluen dilihat menggunakan lampu UV 254-
365 nm. Plat tersebut selanjutnya disemprot dengan menggunakan pereaksi
dragendroff. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi fraksi yang menunjukkan spot
berwarna kuning ke orange sebagai penanda senyawa alkaloid. Fraksi yang
mengandung alkaloid adalah fraksi diklorometana. Maka hanya fraksi tersebut yang
dilanjutkan ke tahap pemisahan menggunakan kromatografi kolom.
Pemisahan dengan Kromatografi Kolom

Eluen yang digunakan sebagai fasa gerak adalah metanol dan fasa diam yang
digunakan adalah sephadex. Selanjutnya sebanyak 165 mg fraksi diklorometana jamur
endofit kratom dimasukkan ke dalam kolom. Pemisahan dengan kromatografi kolom
dilakukan dengan cara mengatur aliran eluen yang ditampung dalam setiap botol vial.
Selanjutnya vial hasil kolom dilakukan KLT untuk pengelompokan fraksi berdasarkan
pola noda yang sama kemudian disatukan menjadi fraksi besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstraksi sampel yang sudah dipekatkan diperoleh sebanyak 690.3 mg.
dilanjutkan dengan partisi yang dilakukan secara bertingkat menggunakan n-heksana,
diklorometana dan etil asetat. Hasil dari partisi dapat diliat pada tabel

Tabel 1. Bobot Simplisia Hasil Partisi

Pelarut Bobot
Heksana 0.188 gr
Diklorometana 0.225 gr
Etil Asetat 0.0953 gr

Jurnal Pendidikan Tambusai BVAZZ4)



Halaman 27277-27282
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024

SSN: 2614-6754 (print)
ISSN: 2614-3097(online)

Setelah dilakukan pemisahan, dilanjutkan dengan proses kromatografi lapis
tipis yang bertujuan untuk melihat hasil ekstrak yang mengandung alkaloid. Dari ketiga
ekstrak tersebut yang positif mengandung alkaloid adalah ekstrak diklorometana yang
dibuktikan dengan munculnya spot berwarna kuning ke orange setelah disemprot

dengan pereaksi dragendroff.
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Gambar 1. Hasil KLT ketiga ekstrak

Ekstrak diklorometana di kromatografi kolom dengan fase diam nya sephadex
dan fase geraknya methanol. Ekstrak diklorometana dilarutkan terlebih dahulu dengan
methanol kemudian dihasilkan adanya ekstrak yang larut dalam methanol dan ekstrak
yang tidak larut dalam methanol. Untuk memastikan ekstrak yang mana yang
mengandung senyawa alkaloid maka dilakukan kromatografi lapis tipis lagi dan
diperoleh hasil bahwa ekstrak yang mengandung alkaloid adalah ekstrak yang larut
dalam methanol dengan massa 165 mg.
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Hasil yang diperoleh dari kromatografi kolom adalah sebanyak 90 tabung reaksi. Hasil
tersebut digabungkan berdasarkan kesamaan profil KLT dan nilai Rf. Dapat dilihat
pada tabel

Tabel 2. Hasil Fraksinasi Kromatografi Kolom

No. Tabung Fraksi Massa
1. 1-4 Fi 3,2 mg
2. 5-10 F, 128 mg
3. 11-16 F3 12,2 mg
4. 17-23 Faq 9 mg
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5. 24-30 Fs 5,9 mg
6. 31-35 Fe 1,9 mg
7. 36-60 F; 0,6 mg
8 61-90 Fs 10,4 mg

Fraksi-fraksi tersebut di totol pada plat silica kromatografi lapis tipis untuk menentukan
fraksi mana yang mengandung senyawa alkaloid paling banyak. Dari hasil kit tersebut
dapat

diketahui bahwa fraksi 2 (F2) yang mengandung senyawa alkaloid paling banyak
dengan massa F2 adalah 128 mg
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SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Zat aktif yang dapat
dipisahkan dari jamur endofit tumbuhan kratom berhasil dikerjakan sampai tahap
penggabungan fraksi. Fraksi yang memiliki kandungan alkaloid yang paling banyak
yaitu fraksi dua (F2) dengan berat sampel 128 mg.
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